BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertambahan jumlah penduduk, pertumbuhan ckonomi, dan peningkatan
kebutuhan lainnya menyebabkan kebutuhan man nusia akan pergerakan meningkat.
Pertumbuhan jalan baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas harus
mampu mengimbangi pertumbuhan jumlah kendaraan. Namun pada kenyataannya
dari jalan—jalan tertentu terjadi Kketidakseimbangan antara pertumbuhan kendaraan
dengan pertumbuhan jalan, sehingga kapasitas jalan tidak sesuai dengan rencana
;erta mengakibatkan kemacetan dan perlambatan pergerakan kendaraan.

Kendaraan d1 Indonesm termasuk di kota Yo gyakarta semakin bertambah
seiring bértambahnya penduduk Mengingat Yo gyakatta adalah kota pelajar maka
penduduk di Yogyakarta setiap tahunnya semakin bertambah. Dengan semakin
bertambahnya penduduk maka akan menambah jumlah kendaraan yang
menggunakan jalan tcrsebut Apablla menambahkan lalu lintas tidak diimbangi

dengan pelebaran Jalan maka akan terjadi kemacetan, kecelakaan dan antrian

yang panjang-

Lokasi yang paling rawan terjadinya kecelakaan adalah persimpangan.
Simpang adalah tempat terjadinya konflik lalu lintas. Persimpangan jalan
merupakan satt titik tempat bertemunya berbagai pergerakan yang perlainan arah.
Persinipangan jalan memiliki peran Yang sangat penting untuk  menjamin
kelancaran arus lalu lintas. Sebagian besar jalan raya di Indonesia khususnya di

Yogyakarta terdapat persimpangan jalan untuk melancarkan arus falu lintas.




lintas.

Tetapi kenyataannya di daerah persimpangan jalan sering terjadi kemacetan latu

Demikian halnya yang terjadi pada simpang

tak bersinyal 3 lengan Jl.

Kusumenegara - J1.Balai Kota tidak terlepas dari masalah kemacetan arus lalu

lintas yang melewati daerah tersebut, terutama pada jam-jam sibuk pagi, siang dan

sore hari sering terjadi antrian kendaraan

pada simpang tersebut. Masalah ini

sangat terasa sehingga perlu dianalisis untuk kemudian dicari solusinya.

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar

belakang yang telah dikemukakan diatas, maka di buat

rumusan masalah sebagai berikut :
. 1. Berapa volume kendaraan yang melewati persimpangan jalan pada jam-jam
‘;ibuk.'
7. Berapa kinertja kendaraan yang meliputi kapasitas, derajat kejenuhan,
tundaan, peluang antrian dan penilaian perilaku lalu lintas.

C. Tujuan Penelitian

penclifian tentang “ANALISIS PADA SIMPANG TAX BERSINYAL DI

~ " SPANG 3 KUSUMANEGARA ” ini bertujuan untuk:
1. Menghitung kapasitas simpang
2. Menghitung perilaku lalulintas yang meliputi:
a. Derajat kejenuhan
b. Tundaan

1) Tundaan latulintas simpang

2) Tundaan lalulintas jalan utama




3) Tundaan lalulintas jalan minor
4) Tundaan geometrik simpaﬁg
5) Tundaan simpang

c. Peluang antrian

3. Mencari solusi alternatif jika nilai dari derajat kejenuhan telah melebihi dari
nilai yang diijinkan yaitu sebesar 0,8.

D. Manfaat Penelitian
Mantfaat dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kinerja simpang sehingga b_isa mengetahui permasalahan pada
simpang yang akhirnya dapat dipakai sebagai acuan bagi pemerintah daerah
dalam hal ini Dinas Perhubungan Yogyakarta jika akan melakukan
perencanaan dan pengembangan lalu lintas di Yogyakarta, dengan cara
menjad:ikﬁn penelitian ini sebagai bahan perbandingan.

2. Dar hasil penelitian dharapkan dapat mencari solusi untuk mengurangi
tundaan lalu lintas di persimpangan jalan tersebut.

E. Batasan Masalah
Permasalahan pada simpang tak bersinyal sangat kompleks, oleh karena
itu dalam penelitian ini dilakukan pembatasan masalah antara lain :

1. Penelitian dilakukan pada simpang tak bersinyal Jl.Kusumanegara dengan
J1.Balai Kota

2. Perelitiaan dilakukan pada kendaraan berat, kendaraan ringan, sepeda motor,

serta kendaraan tak bermotor.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Simpang Jalan

Simpang jalan adalah simpul transportasi yang terbentuk dari beberapa
pendekat atau lengan,tempat arus kendaraan dari beberapa pendekat tersebut
bertemu dan berpencar meninggalkan simpang. Simpang jalan merupakan tempat
yang rawan terhadap kecelakaan kerena terjadinya konflik antara kendaraan dan
kendaraan lainnya ataupun dan pejalan kaki (Hobbs,1995). Simpang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari jalan raya. Di daerah perkotaan biasanya
banyak memiliki simpang, di mana pengemudi hz;ms memutuskan untuk berjalan
lurus atau berbelok dan pindah untuk mencapai safu tujuan. Simpang dapat
didefinisikan sebagai daerah umum di mana dua jalan atau lebih'be;gabung-atau
bersimpangan, termasuk jalan dan fasilitas tepi jalan untuk pergerakan lalu lintas
di dalamnya. Pada jalan raya dikenal 3 macam pertemuan jalan yaitu : pertemuan
sebidang (at grade intersection), pertemuan tidak sebidang (intef*cha_ngez,
pemisah jalur tanpa ramp (grade separation without ramps).

Pertemuan sebidang adalah simpang di mana dua ja-lan atau lebih
bergabung, dengan tiap jalan mengarah ke Juar dari sebuah simpang dan
membentuk bagian darinya. Pertemuan sebidang dapat menampung arus lalu
lintas baik yang menerus maupun yang berbelok sampai batas tertentu. Jika
kernampuan menampung arus Jalu lintas tersebut telah dilampaui akan tampak

dengan munculnya tanda - tanda kemacetan lalu lintas. Pertemuan terdiri dari



sebidang bercabang tiga, pertemuan sebidang bercabang empat, pertemuan

sebidang bercabang banyak.

B. Simpang Tak Bersinyal

Menurut Wohl and Martin (1967) Simpang Tak Bersinyal ada tiga tipe

yaitu ;

L.

Simpang Tanpa Pengontrol

Pada simpang ini tidak terdapat hak untuk member jalan (righ of way)
terlebih dahulu yang diberikan p—ada élli-ltll jalan dari simpang tersebut.
Biasanya simpang ini cocok pada simpang yang mempunyai volume arus
rendah,

Simpang Dengan Prioritas - - -

Simpang d;ar;galéln pnonta; 1}1embenkan hak yax;g lebih kepada suatu jalan
yang spesifik. Bentuk operasi ini dilakukan pada simpang dengan volume
yang berbeda dan pendekatan jalan yang mempunyai volume arus lalu lintas
yang lebih rendah sebaiknya dipasang rambu stop.

Simpang Dengan Pembﬁgia.n Rl-lang- )

Bentuk simpang dengé;;x. _p_t;n{baglan - ruang dimaksudkan untuk
memungkinkan pembagian prioritas yang sama dan gerakan yang menerus

bagi semua arus kendaraan simpang.

Pada simpang tak bersinyal waktu kedatangan pengemudi biasanya

menentukan jenis oplerasi,s edangkan karakteristik penampilan yang dibasilkan
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C. Analisis Kinerja Simpang
Menurut Budiawan (1999), analisis kinerja simpang menitik beratkan pada
pengamatan dan penilaian kondisi simpang saat ini. Kriteria yang digunakan
dalam menganalisis adalah kapasitas simpangan, tundaan, derajat kejenuhan dan
peluang antrian. Dengan adanya data tersebut kemampuan atau kinerja simpang
terhadap pengguna jalan dapat diketahui. Hasil analisis simpang ini akan berguna

bagi perencanaan terhadap simpang ini untuk masa yang akan datang, dengan
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